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Abstract. This study aims to describe the work environment, satisfaction, motivation, and commitment of 
teachers at SMKN Rengel Tuban and to analyze their effects. The research uses a quantitative approach 
and an explanatory research type, with a population of 79 teachers, utilizing a saturated sample. Data were 
collected through documentation, literature review, and questionnaires, then analyzed using the Partial 
Least Square (PLS) method. The results show that the work environment and teacher satisfaction are in the 
very high category, while motivation and commitment are in the high category. The work environment and 
job satisfaction were found to have a significant impact on teacher motivation. The work environment 
directly affects commitment significantly, whereas job satisfaction does not. Work motivation also 
significantly influences commitment. However, the indirect effect of the work environment on commitment 
through motivation is not significant, while job satisfaction through motivation shows a significant impact 
on teacher commitment. 
Keywords: Work Environment, Satisfaction, Motivation, Commitment.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lingkungan kerja, kepuasan, motivasi, dan 
komitmen guru di SMKN Rengel Tuban serta menganalisis pengaruhnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian explanatory research dengan populasi 79 guru, menggunakan 
sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, studi kepustakaan, dan kuesioner, kemudian 
dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja dan kepuasan guru berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan motivasi dan komitmen 
berada pada kategori tinggi. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan 
terhadap motivasi guru. Lingkungan kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap komitmen, 
sementara kepuasan kerja tidak. Motivasi kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap komitmen. 
Namun, pengaruh lingkungan kerja secara tidak langsung melalui motivasi terhadap komitmen tidak 
signifikan, sedangkan kepuasan kerja melalui motivasi menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
komitmen guru. 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan, Motivasi, Komitmen 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Komitmen guru mencakup loyalitas dan keterlibatan mereka dalam mencapai tujuan 
organisasi. Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung bekerja lebih keras untuk 
memastikan keberhasilan siswa dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sekolah. 
Komitmen ini mencerminkan seberapa besar guru merasa terikat dan berdedikasi untuk mencapai 
tujuan organisasi pendidikan tempat mereka bekerja. 

Namun, kenyataan di SMKN Rengel Tuban menunjukkan bahwa masih banyak guru yang 
menghadapi masalah komitmen kerja yang rendah. Hal ini menyebabkan kurangnya kesungguhan 
dalam melaksanakan tugas, yang berdampak pada rendahnya mutu pendidikan. Guru dengan 
komitmen rendah cenderung kurang tahan terhadap tantangan dan perubahan, sehingga kesulitan 
dalam mengatasi hambatan, terutama dalam menghadapi perubahan kurikulum dan adaptasi 
terhadap tuntutan baru dalam dunia pendidikan. Berbagai faktor seperti motivasi, lingkungan, dan 
kepuasan kerja guru dapat berperan penting dalam meningkatkan komitmen guru. 

Motivasi adalah faktor kunci yang dapat meningkatkan komitmen guru. Motivasi yang 
terfokus pada pencapaian tujuan pendidikan dan perkembangan siswa dapat mendorong guru 
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untuk lebih berkomitmen terhadap misi dan visi sekolah. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen, seperti yang 
ditemukan oleh Asi et al. (2021) dan Yuliarni et al. (2021). Namun, ada juga penelitian lain yang 
menunjukkan hasil berbeda, seperti Dewi & Adi (2020), yang menyatakan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap komitmen kerja.  

Guru yang termotivasi secara intrinsik, misalnya melalui minat pada pembelajaran, 
cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi. Lingkungan sekolah yang mendukung 
kesejahteraan mental dan emosional, serta penghargaan terhadap keseimbangan kehidupan kerja 
dan pribadi, juga berperan dalam memperkuat komitmen guru. Berdasarkan pada hasil penelitian 
sebelumnya ditemukan reach gap seperti pada penelitian Asi et al. (2021) dan Gunawan & Ardana 
(2020) lingkungan  kerja  berpengaruh  positif  signifikan pada komitmen organisasional. Berbeda 
dengan Tarjo et al. (2020) lingkungan  kerja  berpengaruh tidak  signifikan terhadap  komitmen 
organisasi. 

Lingkungan kerja yang baik, seperti ruang guru yang bersih dan terorganisir, serta peralatan 
pengajaran yang memadai, dapat menciptakan kondisi kerja yang kondusif sehingga dapat 
memotivasi guru dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik lagi. Berdasarkan pada hasil 
penelitian sebelumnya ditemukan reach gap seperti pada Caksana (2019), Warna et al. (2020) 
dan Saragih & Suhendro (2020) Purnama et al. (2020) terdapat pengaruh secara  signifikan  
lingkungan  kerja  terhadap  motivasi  kerja. Berbeda dengan Wardana & Prasetyo (2023) 
lingkungan kerja tidak memberikan   motivasi   kepada   karyawan dalam bekerja. 

Melalui penerapan langkah-langkah yang tepat, sekolah dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang positif dan mendukung, yang pada akhirnya memotivasi guru untuk lebih 
berkomitmen. Selain kepemimpinan dan motivasi, kepuasan kerja guru juga memainkan peran 
penting dalam meningkatkan komitmen organisasi. (Hasibuan, 2019) menjelaskan bahwa 
kepuasan kerja, yang mencakup perasaan emosional positif terhadap pekerjaan dan kondisi kerja 
yang mendukung, sangat berpengaruh terhadap efektivitas organisasi. Oleh karena itu, 
memperhatikan kepuasan kerja guru menjadi krusial, karena gaji yang tinggi saja tidak selalu 
menjamin kepuasan kerja yang tinggi. 

Kepuasan kerja guru tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga melibatkan 
pengakuan, pemberdayaan, dan perasaan pencapaian. Guru sering merasa tidak puas jika jarang 
mendapat perhatian, pujian ketika melakukan tugas dengan baik, supervisi yang minim dari 
atasan, pekerjaan yang tidak terdeskripsi dengan jelas, dan beban tugas yang berlebihan. Seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya, banyak indikator yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah 
ketika ingin meningkatkan kepuasan kerja guru. Tang et al. (2019), AlKahtani et al. (2021), 
Saepudin & Djati (2019), Yuliarni et al. (2021), Tarjo et al. (2020), Dewi & Adi (2020) 
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Selain itu, Komariyah et al. (2021) juga menyebutkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Harianto 
(2019) yang menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
komitmen, serta Jamali & Refi (2022) yang menyatakan tidak ada pengaruh kepuasan kerja 
terhadap motivasi kerja guru. 

Dengan memahami latar belakang permasalahan tersebut, fokus dapat diberikan pada 
upaya meningkatkan motivasi kerja guru, kepuasan kerja, dan akhirnya komitmen guru terhadap 
tugas-tugas mereka. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Guru Melalui Motivasi 
Kerja Guru SMKN Rengel Tuban”. 
 
KAJIAN TEORI 
Komitmen Guru 

Komitmen adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal 
dan terikat pada organisasinya. Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan 
kebiasaan yang dapat diandalkan, memiliki rencana untuk tetap berada di dalam organisasi, dan 
mencurahkan lebih banyak upaya dalam pekerjaannya. Griffin & Moorhead (2022) menyatakan 
bahwa komitmen tersebut mencakup keinginan kuat untuk bekerja keras dan aktif dengan penuh 
tanggung jawab dalam pekerjaan yang ditekuni. 
 
Motivasi Kerja 

Motivasi berasal dari kata Latin "movere," yang berarti dorongan atau daya penggerak 
(Hasibuan, 2019). Motivasi adalah kekuatan yang muncul dari dalam diri individu yang 
mendorong mereka untuk bertindak atau berbuat sesuatu (Hamzah, 2017). Motivasi adalah 
kehendak atau keinginan yang timbul dalam diri seseorang yang menyebabkan mereka bertindak, 
mencerminkan seberapa besar dorongan yang mereka miliki dalam mencapai tujuan kerja (Mathis 
& Jackson, 2016). 
 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja mencakup semua keadaan yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
dengan atasan, sesama rekan kerja, maupun bawahan (Sedarmayanti, 2018). Sunyoto (2016) 
menjelaskan bahwa lingkungan kerja mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan 
dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas. Lingkungan ini meliputi elemen hidup 
dan mati serta kondisi yang mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan pekerja (Supardi dalam 
Sinaga, 2022). 
 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang mencerminkan seberapa puas seseorang 
terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja mencerminkan apakah seseorang merasa senang atau 
tidak terhadap berbagai aspek pekerjaannya, yang ditunjukkan melalui sikap emosional seperti 
perasaan senang atau tidak senang (Handoko, 2017). Definisi ini mengacu pada pemahaman 
bahwa kepuasan kerja tidak hanya bergantung pada satu aspek, tetapi juga pada berbagai aspek 
pekerjaan yang dapat mempengaruhi perasaan individu terhadap pekerjaannya. 
 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 
serta kepuasan terhadap komitmen guru SMKN Rengel Tuban melalui motivasi, jenis penelitian 
ini termasuk explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup 
79 orang guru SMKN Rengel Tuban, dan seluruh populasi tersebut dijadikan sampel karena 
jumlahnya yang relatif kecil. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, studi 
kepustakaan, dan kuesioner. Teknik pengujian instrumen sudah termasuk dalam analisis data 
menggunakan Partial Least Square (PLS). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Persepsi responden terhadap setiap variabel penelitian berdasarkan indikator-indikatornya 
akan di jelaskan dengan nilai rata-rata skor seperti tabel berikut. 

Tabel 1.  Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata Penilaian Kategori 

Lingkungan Kerja 4,33 Sangat Tinggi 

Kepuasan Kerja 4,23 Sangat Tinggi 

Motivasi Kerja 4,07 Tinggi 

Komitmen 4,15 Tinggi 
Sumber: Data Primer, diolah (2024) 

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa rata-
rata penilaian responden terhadap variabel eksogen Lingkungan Kerja termasuk dalam kategori 
sangat tinggi (4,33). Rata-rata penilaian responden terhadap variabel eksogen Kepuasan Kerja 
juga termasuk dalam kategori sangat tinggi (4,23). Sementara itu, rata-rata penilaian responden 
terhadap variabel intervening Motivasi Kerja berada dalam kategori tinggi (4,07), dan rata-rata 
penilaian responden terhadap variabel endogen Komitmen termasuk dalam kategori tinggi (4,15). 

 
2. Direct Effect 

Tujuan dari analisis efek langsung adalah untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh 
langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian pengaruh langsung 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Direct Effect 

Pengaruh Langsung Original 
sample (O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kesimpulan 

Lingkungan -> Motivasi 0.258 2.042 0.042 Signifikan 
Kepuasan -> Motivasi 0.578 4.821 0.000 Signifikan 
Lingkungan -> Komitmen 0.278 2.715 0.007 Signifikan 
Kepuasan -> Komitmen 0.218 1.512 0.131 Tidak signifikan 
Motivasi -> Komitmen 0.473 4.305 0.000 Signifikan 

Sumber : Hasil Olah Data SEM-PLS (2024) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja 

adalah positif dan signifikan dengan nilai original sample sebesar 0,258, t-statistic 2,042, dan P-
Value 0,042 (P-Value < 0,05), sehingga hipotesis bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru SMKN Rengel Tuban diterima. Kepuasan Kerja juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja dengan nilai original 
sample 0,578, t-statistic 4,821, dan P-Value 0,000 (P-Value < 0,05), sehingga hipotesis bahwa 
Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja diterima. Sementara itu, 
pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Guru adalah positif dan signifikan dengan nilai 
original sample 0,278, t-statistic 2,715, dan P-Value 0,007 (P-Value < 0,05), sehingga hipotesis 
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Guru diterima. Sebaliknya, 
pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Guru menunjukkan nilai original sample 0,218, t-
statistic 1,512, dan P-Value 0,131 (P-Value > 0,05), yang berarti tidak signifikan, sehingga 
hipotesis bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Guru tidak diterima. 
Terakhir, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Guru dengan 
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nilai original sample 0,473, t-statistic 4,305, dan P-Value 0,000 (P-Value < 0,05), sehingga 
hipotesis bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Guru diterima. 
3. Indirect Effect 

Tujuan dari analisis efek tidak langsung adalah untuk menguji hipotesis mengenai 
pengaruh tidak langsung dari variabel eksogen X terhadap variabel endogen Y melalui variabel 
Z. Hasil pengujian pengaruh tidak langsung adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Indirect Effect 

Pengaruh Tidak Langsung Original 
sample (O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kesimpulan 

Lingkungan -> Motivasi -
> Komitmen 

0.122 1.620 0.106 Tidak Signifikan 

Kepuasan -> Motivasi -> 
Komitmen 

0.273 3.704 0.000 Signifikan 

Sumber : Hasil Olah Data SEM-PLS (2024) 
Analisis menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Guru 

melalui Motivasi Kerja memiliki nilai original sample sebesar 0,122, t-statistic 1,620, dan P-
Value 0,106 (P-Value > 0,05), yang berarti pengaruh tersebut positif namun tidak signifikan. 
Dengan demikian, hipotesis bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara tidak 
langsung terhadap Komitmen Guru SMKN Rengel Tuban melalui Motivasi Kerja tidak diterima. 
Sebaliknya, pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Guru melalui Motivasi Kerja 
menunjukkan nilai original sample sebesar 0,273, t-statistic 3,704, dan P-Value 0,000 (P-Value < 
0,05), yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Jadi, hipotesis bahwa Kepuasan Kerja 
berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap Komitmen Guru SMKN Rengel Tuban 
melalui Motivasi Kerja diterima. 
 
4. Pembahasan 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja di 
SMKN Rengel Tuban, yang menunjukkan bahwa peningkatan lingkungan kerja berpotensi 
meningkatkan motivasi kerja guru secara signifikan, dan sebaliknya. Lingkungan kerja yang baik, 
terutama yang didukung oleh komunikasi yang efektif dan kerjasama yang harmonis antara guru 
dan kepala sekolah, berkontribusi pada peningkatan motivasi kerja. Ketika guru merasa didengar 
dan mampu berkolaborasi dengan baik, mereka lebih termotivasi dan bersemangat dalam bekerja. 
Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Caksana (2019), Saragih & Suhendro (2020), Purnama 
et al. (2020), dan Warna et al. (2020), yang semuanya menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru. Oleh karena itu, menjaga 
kualitas komunikasi dan kerjasama di sekolah sangat penting untuk mempertahankan dan 
meningkatkan motivasi kerja yang tinggi. 

Ada pengaruh positif yang signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi kerja di SMKN 
Rengel Tuban, yang berarti peningkatan kepuasan kerja akan menyebabkan peningkatan motivasi 
kerja guru, dan sebaliknya. Ketika guru merasa puas dengan dukungan yang mereka terima dari 
rekan kerja dan dengan kepatuhan terhadap peraturan sekolah, hal ini meningkatkan rasa 
keterikatan dan kenyamanan mereka di tempat kerja. Kepuasan ini memperkuat motivasi mereka 
untuk bekerja lebih keras dan mencapai tujuan sekolah. Lingkungan yang teratur dan dukungan 
yang baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja. Penurunan kepuasan 
kerja, di sisi lain, akan menurunkan motivasi kerja. Oleh karena itu, penting untuk menjaga dan 
meningkatkan kepuasan kerja guru melalui dukungan rekan kerja dan lingkungan kerja yang 
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teratur agar motivasi kerja tetap tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Komariyah et 
al. (2021), yang menunjukkan pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja. 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara lingkungan kerja dan komitmen guru di 
SMKN Rengel Tuban, yang menunjukkan bahwa peningkatan lingkungan kerja akan 
meningkatkan komitmen guru secara signifikan, dan sebaliknya. Komunikasi yang baik dan 
terbuka antara guru dan manajemen sekolah memperkuat rasa keterikatan dan kepercayaan, 
membuat guru lebih berkomitmen untuk bekerja di sekolah dalam jangka panjang. Lingkungan 
kerja yang mendukung, dengan dukungan dan loyalitas dari rekan kerja serta kepala sekolah, 
menciptakan rasa loyalitas dan kebahagiaan yang tinggi di kalangan guru, sehingga mereka lebih 
berkomitmen untuk tetap mengajar di sekolah. Sebaliknya, jika lingkungan kerja memburuk, 
komitmen guru cenderung menurun. Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan kualitas 
komunikasi dan dukungan di tempat kerja adalah kunci untuk mempertahankan dan 
meningkatkan komitmen guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Asi et al. (2021) yang 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan kerja terhadap komitmen, serta 
penelitian Gunawan & Ardana (2020) yang juga menemukan pengaruh positif signifikan 
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional. 

Terdapat pengaruh positif antara kepuasan kerja dan komitmen guru di SMKN Rengel 
Tuban, yang menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja akan berkontribusi pada 
peningkatan komitmen guru. Namun, peningkatan ini tidak signifikan karena tingkat kepuasan 
dan komitmen sudah tinggi. Meskipun memastikan pekerjaan sesuai dengan minat dan keahlian 
dapat meningkatkan kepuasan kerja, perubahan kecil dalam aspek ini mungkin hanya 
memberikan tambahan kecil pada komitmen. Karena guru sudah merasa cukup puas dengan 
pekerjaan mereka, peningkatan lebih lanjut mungkin tidak menghasilkan perubahan besar dalam 
komitmen mereka. Oleh karena itu, meskipun penting untuk terus meningkatkan kepuasan kerja, 
dampak langsung terhadap peningkatan komitmen mungkin tidak besar. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan temuan dari Tang et al. (2019), AlKahtani et al. (2021), Saepudin & Djati (2019), 
Yuliarni et al. (2021), Tarjo et al. (2020), dan Dewi & Adi (2020), yang menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen. 

Ada pengaruh positif yang signifikan antara motivasi kerja dan komitmen guru di SMKN 
Rengel Tuban, yang berarti bahwa peningkatan motivasi kerja akan menyebabkan peningkatan 
komitmen guru secara signifikan, dan sebaliknya. Ketika guru memiliki dorongan yang tinggi 
untuk mencapai tujuan sekolah, mereka lebih terikat secara emosional dengan sekolah, 
meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah. Motivasi 
yang kuat menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan produktif, yang meningkatkan 
komitmen guru untuk tetap mengabdi di sekolah. Oleh karena itu, penting untuk menjaga dan 
meningkatkan motivasi kerja guru dengan menetapkan tujuan yang jelas dan memberikan 
dukungan yang diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan komitmen mereka. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan temuan Asi et al. (2021) dan Yuliarni et al. (2021), yang 
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen. 

Ada pengaruh positif antara lingkungan kerja dan komitmen guru di SMKN Rengel Tuban 
yang melalui motivasi kerja, yang berarti bahwa peningkatan lingkungan kerja akan 
meningkatkan motivasi kerja guru, dan pada gilirannya, meningkatkan komitmen guru, meskipun 
peningkatannya tidak signifikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal ini termasuk perbedaan 
visi atau tujuan di antara guru, yang dapat mengurangi efektivitas kerjasama. Kerjasama yang 
efektif memerlukan keselarasan visi dan tujuan, serta kejelasan peran dan tanggung jawab setiap 
guru. Ketidakjelasan atau distribusi kerja yang tidak adil, serta kurangnya pengakuan terhadap 
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kontribusi individu, dapat menghambat peningkatan motivasi dan komitmen. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan temuan dari Asi et al. (2021), Yuliarni et al. (2021), dan Purnama et al. (2020), 
yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen. 

Ada pengaruh positif antara kepuasan kerja dan komitmen guru di SMKN Rengel Tuban 
melalui motivasi kerja, yang berarti bahwa peningkatan kepuasan kerja akan meningkatkan 
motivasi kerja guru, dan dengan demikian, juga meningkatkan komitmen mereka secara 
signifikan. Kepuasan kerja, terutama yang didukung oleh dukungan rekan kerja dalam 
menghadapi tantangan, dapat memperkuat ikatan antar guru dan membangun rasa saling percaya 
dan kerjasama yang lebih baik. Ketika guru merasa dihargai dan didukung, mereka cenderung 
merasa lebih terikat dengan institusi dan lebih berkomitmen terhadap tugas mereka. Temuan ini 
mendukung hasil penelitian dari Asi et al. (2021), Yuliarni et al. (2021), Tang et al. (2019), 
AlKahtani et al. (2021), Saepudin & Djati (2019), dan Komariyah et al. (2021), yang 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen dan 
motivasi kerja. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian mengenai pengaruh 
lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap komitmen guru di SMKN Rengel Tuban dengan 
motivasi sebagai variabel intervening, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan 
kerja berada dalam kategori sangat tinggi, sedangkan motivasi kerja dan komitmen guru berada 
dalam kategori tinggi. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja. Lingkungan kerja juga berdampak signifikan terhadap komitmen guru 
secara langsung, sementara kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan secara langsung 
terhadap komitmen. Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen guru. 
Namun, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen guru melalui motivasi 
kerja, sedangkan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen guru melalui 
motivasi kerja. 
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